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RINGKASAN 

 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk menciptakan desain logo yang menarik dan mencerminkan 

karakteristik merek agar mudah diingat oleh konsumen. Proses ini dimulai dengan melakukan 

serangkaian analisis pasar untuk memahami preferensi dan tren konsumen. Selanjutnya, tim 

PKM mengadakan diskusi intensif dengan mitra dan melibatkan Fakultas Seni Rupa dan Desain 

Universitas Tarumanagara untuk mendapatkan wawasan serta masukan dalam merancang 

desain yang optimal. Setelah memperoleh informasi yang memadai, tim memulai tahap 

perancangan konsep logo. Tim melakukan konsultasi mengenai komponen-komponen yang 

digunakan serta pemilihan warna yang tepat. Kemudian, tim mensosialisasikan desain logo 

yang telah dibuat kepada pemilik usaha untuk memastikan bahwa desain tersebut sesuai dan 

disetujui oleh mitra. Desain logo yang disetujui oleh mitra akan didaftarkan oleh tim ke 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Dengan demikian, melalui serangkaian proses yang 

terstruktur dan kolaboratif, tim PKM berhasil menciptakan desain logo yang tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga memenuhi kriteria kebutuhan dan keinginan mitra. 

 

Kata Kunci: Keunggulan kompetitif, Desain logo, Kolaborasi kreatif. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

A.      Analisis Situasi 

Logo perusahaan merupakan elemen fundamental yang menjadi identitas utama suatu 

usaha (Foroudi dkk., 2017). Desain logo yang efektif dapat menyampaikan pesan perusahaan 

kepada konsumen dengan jelas dan komprehensif (Van der Lans dkk., 2009). Namun, sering 

kali desain logo yang dibuat hanya berfokus pada aspek estetika dan visual tanpa 

mempertimbangkan makna atau kisah di balik desain tersebut. Oleh karena itu, setiap usaha 

perlu memberikan perhatian lebih dan memahami secara mendalam desain logo yang akan 

digunakan agar persepsi konsumen dan identitas perusahaan dalam desain tersebut dapat 

tersalurkan dengan tepat. Sebagai contoh, logo yang baik dapat menjadi alat komunikasi visual 

yang kuat, yang menciptakan kesan pertama yang mendalam pada konsumen. 

Logo perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap persepsi positif konsumen, 

yang dapat secara langsung menambah nilai dan reputasi perusahaan (Van Riel et al., 2001). 

Sebagai elemen utama dalam strategi pemasaran, logo tidak hanya menciptakan kesadaran dan 

pengakuan terhadap merek, tetapi juga membantu memperkuat ingatan konsumen terhadap 

bisnis tersebut (Dowling, 2001). Oleh karena itu, logo menjadi media yang efektif dalam 

mempertahankan kesuksesan perusahaan serta membangun hubungan yang erat dengan 

pelanggan (Bhattacharya dan Sen, 2003). Sebuah logo yang kuat tidak hanya berfungsi sebagai 

pengingat bagi konsumen, tetapi juga mendorong loyalitas yang lebih dalam terhadap merek. 

Dalam era pemasaran modern, logo tidak hanya menjadi sebuah simbol visual, melainkan juga 

representasi dari identitas dan nilai-nilai inti perusahaan. Desain logo yang baik dapat 

menciptakan kesan pertama yang mendalam dan membedakan perusahaan dari kompetitornya. 

Tim PKM menyadari pentingnya pendekatan yang sistematis dan kolaboratif dalam 

menciptakan desain logo yang tepat. Pemahaman terhadap preferensi dan tren konsumen 

menjadi landasan utama dalam proses perancangan logo, karena desain yang tidak relevan 

dengan pasar target cenderung tidak efektif dalam menarik perhatian dan mempengaruhi 

perilaku konsumen. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi dengan profesional di bidang desain 

untuk memastikan bahwa desain yang diciptakan maksimal dan sesuai dengan standar yang 

dibutuhkan. Dengan keterlibatan ahli desain, perusahaan dapat memastikan bahwa logo yang 

dihasilkan memiliki kualitas tinggi dan relevansi yang kuat dengan target pasar. 

Peluang kolaborasi yang ada dalam menghasilkan ide dan konsep desain yang sesuai 

menjadi alasan utama PKM ini dilakukan. Kolaborasi dengan ahli desain dari Fakultas Seni 
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Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara dapat membantu mitra dalam menciptakan desain 

logo yang terbaik. Untuk mengaplikasikan ide tersebut, keterlibatan mitra usaha dalam proses 

perancangan logo sangat diperlukan. Mitra sebagai pemilik usaha, memiliki pemahaman 

mendalam mengenai merek mereka. Oleh karena itu, kolaborasi dengan mitra juga menjadi 

langkah penting untuk memastikan bahwa desain logo yang dihasilkan tidak hanya 

mencerminkan karakteristik merek, tetapi juga mendapatkan persetujuan mitra. Kolaborasi ini 

memastikan hasil akhir yang tidak hanya memuaskan secara estetika tetapi juga relevan dengan 

visi dan misi pemilik usaha. 

Colony dipilih sebagai mitra atas persetujuan pemilik usaha. Colony merupakan usaha 

baru yang menjual kaos oversized dan belum memiliki logo yang sesuai dengan citra mereka. 

Untuk menciptakan logo yang mampu mendeskripsikan usaha dengan baik dan menarik secara 

visual, diperlukan diskusi dan pemahaman mendalam dengan pendekatan yang terstruktur dan 

kolaboratif, bersama dengan Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan logo yang dihasilkan dapat menjadi representasi visual 

yang kuat dari identitas dan nilai-nilai usaha Colony. Pendekatan ini memungkinkan 

terciptanya logo yang mampu menarik perhatian pasar dan mengomunikasikan identitas merek 

dengan jelas. 

Berdasarkan paparan informasi sebelumnya, PKM ini bertujuan untuk menciptakan 

desain logo yang menggambarkan karakteristik dan identitas merek Colony dengan desain yang 

menarik. Kolaborasi antar fakultas dibutuhkan untuk menciptakan desain yang terbaik. Melalui 

serangkaian proses yang terarah dan partisipatif, diharapkan hasil desain logo tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga mampu memenuhi kriteria kebutuhan dan keinginan mitra, 

serta memberikan nilai tambah bagi mitra dalam konteks pemasaran dan branding. Dengan 

demikian, desain logo yang optimal dapat berkontribusi secara signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberhasilan jangka Panjang usaha Colony. 

 

B.      Masalah Mitra dan Solusinya 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan sebelumnya, Colony merupakan usaha 

baru yang belum memiliki identitas yang jelas sehingga kesulitan dalam memposisikan 

mereknya di pasar. Colony juga belum memiliki komponen promosi yang dapat menjadi 

pembeda antara merek mereka dengan pesaing bisnis pakaian lainnya. Berdasarkan 

pengamatan tim PKM, keberadaan Colony hanya diketahui oleh sebagian kecil masyarakat. 

Tim PKM kemudian mengadakan pertemuan dengan mitra pada 27 Maret 2024 untuk 

melakukan diskusi dan koordinasi terkait kendala yang dihadapi. Langkah awal ini bertujuan 
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untuk mengidentifikasi masalah secara mendalam dan mencari solusi yang tepat. Berikut 

merupakan kendala mitra yang berhasil diidentifikasi oleh tim PKM. 

1) Colony merupakan usaha baru dan belum memiliki identitas merek yang sesuai dengan 

citra usaha. Saat ini mitra juga masih belum memiliki lokasi fisik dan hanya melayani 

pembelian secara online sehingga diperlukan ide dan konsep logo yang inovatif agar 

mitra dapat memposisikan usaha mereka dengan baik dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat luas mengenai merek Colony.  

2) Colony memiliki banyak kompetitor yang lebih populer dengan identitas merek yang 

lebih kuat dan unik. Hal ini menjadi salah satu tantangan bagi Colony karena belum 

memiliki identitas merek yang konsisten.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim PKM memberikan solusi dengan 

berkolaborasi bersama Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara untuk 

menciptakan desain logo yang menarik dan sesuai untuk Colony. Logo yang dirancang akan 

disesuaikan dengan konsep usaha dari Colony dan akan digunakan sebagai logo tetap dalam 

kegiatan usaha mereka. Melalui desain logo yang inovatif dan relevan, diharapkan Colony 

dapat lebih mudah dikenal oleh konsumen dan memperkuat posisi mereknya di pasar. Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan dapat membantu mitra, yaitu Colony, untuk 

memiliki merek yang sesuai dengan konsep dan identitas yang diinginkan. Dengan demikian, 

Colony dapat meningkatkan keunggulan kompetitifnya dan menarik konsumen potensial. 

Melalui kolaborasi ini, diharapkan logo yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual 

tetapi juga mampu mencerminkan nilai dan visi usaha Colony, sehingga memberikan nilai 

tambah yang signifikan dalam pemasaran dan branding usaha mereka. 
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BAB II 

Pelaksanaan 

 

A.      Deskripsi Kegiatan 

Setiap perusahaan memerlukan logo tidak hanya sebagai representasi visual yang 

menarik tetapi juga sebagai narasi yang mampu mencerminkan karakteristik dan konsep bisnis 

yang dijalankan. Berdasarkan tantangan yang dihadapi oleh Colony, yaitu kekurangan logo 

tetap yang mengakibatkan kurangnya keunggulan kompetitif di pasar dibandingkan pesaing, 

membuat mereka sulit untuk menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan produk 

di masa yang akan datang. 

Tim PKM memberikan solusi dengan melakukan kolaborasi dengan Fakultas Seni Rupa 

dan Desain Universitas Tarumanagara untuk menciptakan logo yang memadai. Dalam proses 

ini, tim PKM menggunakan bantuan kecerdasan buatan untuk menghasilkan ide-ide terkait 

dengan identitas Colony. Ide-ide ini kemudian diimplementasikan dalam desain logo yang 

sederhana dan elegan, dengan warna seperti gold, silver, dan putih yang menarik namun tidak 

mencolok. Selain itu, tim PKM juga memberikan elemen tambahan berupa empat sayap kupu-

kupu yang saling terkait, merepresentasikan kesatuan dari ide keempat pendiri merek Colony. 

Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara kemudian merealisasikan 

konsep ini dengan menambahkan ide-ide kreatif mereka, dan menciptakan desain logo sesuai 

panduan yang diberikan. Hasil desain tersebut kemudian diberikan kepada mitra untuk 

dievaluasi lebih lanjut. Setelah melalui berbagai evaluasi dan diskusi, tim PKM bersama 

Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara berhasil menciptakan desain logo 

yang sesuai dengan keinginan mitra. Proses penciptaan desain ini membutuhkan waktu sekitar 

1-2 bulan. Logo yang dihasilkan tidak hanya memenuhi estetika visual tetapi juga 

mencerminkan identitas dan visi dari Colony, sehingga dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitifnya di pasar. 

 

B.      Metode Pelaksanaan 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini mencakup tahapan diskusi, 

sosialisasi, dan realisasi. Pertama, tim melakukan diskusi dengan mitra untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan yang dihadapi, sehingga solusi yang 

ditawarkan dapat optimal. Selanjutnya, tim berkolaborasi dengan Fakultas Seni Rupa dan 

Desain untuk menghasilkan ide dan konsep yang sesuai dengan kebutuhan dan visi mitra. 

Sosialisasi dilakukan dengan mengkomunikasikan solusi yang dihasilkan melalui penyampaian 
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rencana dan ide kepada mitra. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara daring melalui platform 

Zoom, memastikan semua pihak terlibat dapat berinteraksi dan berdiskusi secara efektif. Proses 

ini ditutup dengan kesepakatan untuk menerapkan solusi yang telah disepakati antara pemilik 

usaha dan tim PKM. Setelah kesepakatan tercapai, proses realisasi desain logo dilaksanakan 

dengan cermat dan terarah. Tahap-tahap ini mencakup implementasi konsep logo yang telah 

disetujui, memastikan bahwa hasil akhir memenuhi standar kualitas yang diharapkan dan 

mencerminkan identitas serta nilai-nilai dari Colony. 

Secara ringkas, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam menciptakan 

desain logo yang menampilkan karakteristik usaha adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tim PKM memulai dengan diskusi awal bersama pemilik Colony pada tanggal 27 Maret 

2024 untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi. Setelah itu, tim mengadakan 

pertemuan persiapan untuk melakukan penyusunan proposal, mengumpulkan ide yang 

relevan, dan merancang konsep yang akan diajukan. Tahap ini juga melibatkan koordinasi 

yang intensif dengan pemilik usaha untuk memastikan pemahaman yang mendalam 

terhadap visi dan kebutuhan merek Colony. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tanggal 24 April 2024, tim mengadakan pertemuan melalui platform Google Meet 

yang berlangsung selama 1 jam, dimulai pukul 19.00 hingga 20.00 WIB. Dalam 

pertemuan ini, tim PKM mempresentasikan beberapa opsi desain logo kepada pemilik 

usaha Colony untuk evaluasi langsung. Diskusi berlanjut pada tanggal 2 Mei 2024 selama 

sekitar 30 menit, dimulai pukul 19.00 hingga 19.30 WIB, di mana tim menjelaskan hasil 

revisi dan penyuntingan desain logo berdasarkan umpan balik dari pemilik usaha. Pada 

akhir diskusi ini, dipilih satu desain yang akan diimplementasikan sebagai desain logo 

final untuk Colony. 

3. Tahap realisasi 

Desain logo yang telah disetujui kemudian didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual oleh tim PKM. Penggunaan resmi logo dimulai pada tanggal 13 Mei 2024, 

menandai penyelesaian dari proses perencanaan hingga implementasi yang telah 

dilakukan secara terstruktur dan kolaboratif antara tim PKM, Fakultas Seni Rupa dan 

Desain Universitas Tarumanagara, serta pemilik usaha Colony. 

 

C.     Luaran 

Luaran kegiatan PKM ini adalah Hak Kekayaan Intelektual (Tabel 2.1). 
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Tabel 2.1 

Luaran Kegiatan PKM 

No

. 

Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau - 

2 Prosiding dalam temu ilmiah - 

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Publikasi di media massa - 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Ya 

3 Teknologi Tepat Guna (TTG) 
- 

4 Model/purwarupa/karya desain Ya 

5 Buku ber ISBN - 
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BAB III 

Kesimpulan 

 

A.     Kesimpulan 

1. Kegiatan PKM membantu mitra, yaitu Colony dalam membangun identitas merek yang 

kuat dan kompetitif. Logo menjadi aspek penting bagi suatu usaha dalam menarik 

perhatian konsumen dan menciptakan kesan pertama yang kuat. 

2. Kolaborasi tim PKM bersama dengan Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas 

Tarumanagara menjadi langkah penting dalam penciptaan logo. Kerjasama ini 

memungkinkan penggabungan keahlian di bidang desain dan pemahaman bisnis untuk 

menghasilkan logo yang estetis dan strategis. 

3. Preferensi konsumen menjadi dasar yang perlu diperhatikan dalam penciptaan logo. Logo 

yang diciptakan menggunakan font sederhana dengan warna gold, silver, dan putih, serta 

elemen sayap kupu-kupu, yang semuanya menyesuaikan dengan preferensi konsumen 

terhadap desain yang sederhana namun elegan. 

4. Untuk melindungi hak cipta dan mencegah penggunaan tidak sah oleh pihak lain, logo 

Colony didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, memastikan keamanan 

legalitas mitra terjaga. 

5. Meskipun bisnis Colony telah berjalan, usaha ini masih menghadapi tantangan, terutama 

terkait keterbatasan identitas merek yang dapat menghambat perkembangan bisnis di 

pasar yang kompetitif. Namun, dengan pemahaman yang mendalam serta melalui 

kegiatan penciptaan logo yang sesuai dengan citra dan nilai-nilai usaha, Colony dapat 

meningkatkan daya tarik visual dan keterikatan emosional konsumen. 

 

B.      Saran 

Tim PKM menyarankan agar Colony fokus pada pengembangan identitas merek yang 

kuat dan konsisten sebagai salah satu bisnis pakaian baru. Dalam menghadapi tantangan 

keterbatasan identitas merek, Colony perlu memanfaatkan media sosial secara optimal untuk 

membangun dan memperkuat citra mereknya. Selain itu, Colony dapat menciptakan kampanye 

pemasaran yang menekankan nilai-nilai unik dan cerita di balik mereknya untuk menarik 

perhatian konsumen. Dalam fenomena bisnis pakaian saat ini, Colony harus menonjolkan 

keunikan desain dan meningkatkan kualitas produk untuk membedakan diri dari kompetitor 

lain. Kemitraan dengan influencer atau fashion blogger dapat membantu meningkatkan 

visibilitas dan kesadaran merek di kalangan konsumen potensial. Colony juga dapat 
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mengadakan survei dan analisis pasar secara rutin untuk memahami tren dan preferensi 

konsumen. Melalui pendekatan ini, Colony dapat terus berinovasi dan menyesuaikan 

produknya dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Dengan demikian, langkah-langkah strategis 

ini diharapkan dapat membantu Colony mengatasi tantangan identitas merek dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan dalam bisnis pakaian. 
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